BAB 4
DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Spesifikasi M odel Penelitian

Model dan variabel yang digunakan dalam penelitiaerdasarkan model yang
dikembangkan di dalam jurnal penelitian oleh Sax&@02), Atmadja (2002),
Clark dan MacDonald (2004), Husman (2005), Wibodan Amir (2005),
Dufrenot, Lardic, et al. (2006), MacDonald dan D{2807), Hyder dan Mahboob
(2006), Yajie, Xiaofeng, dan Soofi (2007), Roget898). Jurnal-jurnal penelitian
tersebut meneliti tentang nilai tukar riil di betyga negara. Di samping itu, model
dan variabel yang digunakan dalam penelitian igajberdasarkan teori ekonomi
mengenai beberapa variabel makro yang mempenganahitukar riil rupiah,
seperti model Mundell-Flemming, daWonetary approach to exchange rate
Model yang digunakan betujuan untuk melihat fakédtor yang mempengaruhi
nilai tukar riil rupiah terhadap dollar US (RER)an&abel-variabel bebas yang
digunakan adalah: variabel suku bunga nominal (SBilg mengacu pada
penelitian Husman (2005), variabel Produk DomeBtikto Nominal (PDB) yang
mengacu pada penelitian Atmadja (2002), variabefgkat harga luar negeri
(WPI_USA) yang mengacu pada penelitian Wibowo danirA(2005), serta
variabeldummykrisis (CRISIS) yang digunakan berdasarkan pergdktu yang
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi peeo@1 1990 — Q4 2007, di
mana dalam periode tersebut terdapat periode téujdts ekonomi di Indonesia,
yaitu pada periode Q3 1997 — Q4 2001.

Model awal yang akan digunakan seperti dalam pwaa 1.1 dengan

regresi sebagai berikut:

LOG(RER) = Po + P. SBl; + B LOG(M2) + Bs LOG(PDB)+ B.

LOG(WPI_USA;) + BsCRISIS; + ¢ (4.1)
Di mana,
RER = Nilai Tukar Riil Real Exchange Rate
56

Faktor-faktor yang..., Elisabeth Lukas, FE Ul, 2009Jniversitas Indonesia



SBI
RES
PDB
WPI_USA

CRISIS

57

= Suku bunga nominal (suku bunga SBI 1 bulBh/&te)

= Cadangan Devisa

= Produk Domestik Bruto Nominal Indonesia

= Tingkat harga luar negeéiiolesale Price Inde&kmerika Serikat

/ WP1 USA)

= VariabeDummykrisis ekonomi di Indonesia pada periode Q3

1997 — Q4 2000

¢ menunjukkarerror termdan t menunjukkan periode waktu

Penambahan log diberikan pada data yang memadikiasn bukan persen

untuk. Data yang digunakan dalam penelitian iniladadata sekunder dari

beberapa sumber dengan periode waktu Q1 1990 -OQA Zabel (4.1) memuat

definisi variabel, sumber data, serta satuan yaggndkan pada model diatas:

Tabel 4.1 Daftar Variabel yang Digunakan dan Sumber Data

Variabel Definis Sumber Data Satuan
RER Nilai Tukar Riil Rupiah International Rp / dollar US
terhadap dollar US | Financial Statistics
(IFS)
SBI Suku Bunga Nominal International Persen (%)
suku bunga SBI 1 bulapFinancial Statistics
(discount ratg (IFS)
PDB Produk Domestik Bruto  International Miliar Rupiah
Nominal Financial Statistics
(IFS)
WPI_USA Tingkat Harga Luar International Indeks
Negeri (WP1 USA) | Financial Statistics
(IFS)
CRISIS Dummy variable * 1 = periode krisis

ekonomi (Q3 1997
— Q4 2000).

» 0 = periode
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sebelum (Q1 1990
— Q2 1997) dan
setelah krisis
ekonomi (Q1 2001
— Q4 2007)

4.2 Nilai Tukar Riil (Real Exchange Rate)

Nilai tukar mata uang atau yang sering disebut kdedah harga satu unit
mata uang asing dalam mata uang domestik atau pej@atikatakan harga mata
uang asing terhadap mata uang domestik. Nilai tykag kita kenal sehari-hari
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya adalafi tilkar nominal. Dalam
menganalisis nilai tukar, kita juga mengenal yamsglout dengan nilai tukar riil
(Simorangkir dan Suseno, 2004, p. 4). Nilai tukiidrdefiniskan sebagai produk
dari nilai tukar nominal, yang diekspresikan selbagai tukar domestik per nilai
tukar asing, dan tingkat harga relatif yang diegsan sebagai nilai tukar rasio
tingkat harga luar negeri terhadap tingkat hardandanegeri. Data nilai tukar riil
diperoleh dari hasil perhitungan sesuai denganudtamang telah dijelaskan pada
Bab Il dalam penelitian ini, di mana nilai tukammioal rupiah terhadap dollar US
dikali denganconsumer price inde§CPI) USA sebagai proksi tingkat harga luar
negeri, danconsumer price inde¥CPIl) sebagai proksi tingkat harga Indonesia.
Data nilai tukar nominal rupiah terhadap dollar g digunakan diperoleh dari
International Financial Statisticine 7, national currency per US, market rate,
end of periodData CPI USA dan CPI Indonesia juga diperoleh bernational
Financial Statistics Kebanyakan peneliti saat ini menghitung nilai aukiil
dengan menggunakaconsumer price indeXCPIl) domestik dan luar negeri
karena ketersediaan data CPI yang tersedia lusatidp negara (Goeltom, 2007,
p. 237).
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4.3 Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia

Suku bunga terdiri dari suku bunga nominal dan sikunga riil.
Berdasarkan persamaan Fisherlam Mishkin (2007, p. 447) suku bunga
nominal adalah suku bunga riil dikurangi ekspektasgkat inflasi. Dalam
penelitian ini digunakan suku bunga nominal. Sukunda nominal yang
digunakan adalah suku bunga Sertifikat Bank Ind@n@BI) / SBIrate 1 bulan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) merupakan instrunmarestasi yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang bé&gawgktu pendek (kurang
dari satu tahun) dengan sistem diskonto/bungaifigettBank Indonesia (SBI)
pertama kali diperkenalkan oleh deregulasi sek&wbgnkan di Indonesia dalam
Paket Juni (Pakjun) 1983. Fungsi utama SBI adalatink menjaga stabilitas
moneter Indonesia. Dengan menerbitkan SBI (yarakdkan melalui mekanisme
lelang), maka Bl dapat menyerap likuiditas (uanggyaeredar di masyarakat),
sehingga nilai tukar rupiah dapat dikendalikan. sBreya pembeli SBI itu
mayoritas adalah kalangan investor asing dan kagposeperti dana pensiun,
asset management, asuransi, dll. Peningkatan sukgabSBI dapat diartikan
sebagai kebijakan moneter kontraksi, sedangkanrpean suku bunga SBI dapat
diartikan sebagai kebijakan moneter ekspansi. Batau bunga SBI 1 bulan
diperoleh darinternational Financial StatisticHFS).

4.4 Produk Domestik Bruto

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah semua nilaiiraghsar barang dan
jasa yang diproduksi dalam suatu negara dalam kwaktu tertentu, biasanya
satu tahun (Manki2, 2004). Produk Domestik Brut®Bp terdiri dari PDB
nominal dan PDB riil. PDB nominal adalah sekeragjdmarang dan jasa yang
dikali dengan tingkat harga yang berlaku pada takatika PDB tersebut
dihitung. Sedangkan PDB riil adalah sekeranjangigudan jasa yang dikalikan
dengan tingkat harga pada tahun dasar yang teiefagkan sebagai acuan. PDB

nominal dan PDB riil dapat dituliskan dengan forensébagai berikut:

! Persamaan Fisher= i, + [Te, di mana, i = suku bunga nominalzisuku bunga riil, daf]® =
ekspektasi inflasi.
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PDB nominal = Produksi tahyrX tingkat harga tahun (4.2)
PDB Riil = Produksi tahupX tingkat harga tahugpn (4.3)

Di mana tahun x merupakan tahun dasar yang tetatagkan sebagai acuan.
Dalam penelitian ini digunakan Produk Domestik Briddominal (PDB)
yang diperoleh datnternational Financial StatisticfFS).

4.5 Tingkat Harga Luar Negeri

Variabel yang digunakan untuk menunjukkan tingkatgh luar negeri
adalah Wholesale Price IndeXWPI) / Producer Price Index(PPl) Amerika
Serikat. WPI adalah indikator ekonomi yang tersedrduk para pembuat
kebijakan. WPI adalah indikator ekonomi yang didwara untuk memberikan
informasi dan mengukur perubahan tingkat harga-redtatraded goodsyang
diperdagangkan pada pasar besar atau harga papelperbesar. WPI adalah
indikator untuk mengikuti pertumbuhan ekonomi sacamum, dan sebagai
bahan dalam menganalisa pasar dan memonitor keadéindigunakan secara
luas sebagai indikator harga di banyak negara. W&igurutkan ratusan jenis
barang dan membantu para pembuat kebijakan untukboreg keputusan yang
terkait dengan ekonomi. Ratusan data komoditas padgkat harga dipisahkan.
Ini adalah data yang sangat komprehensif. Ini &ddakdah satu indeks terbaik
untuk menangkap perubahan harga dengan cara yangréoensif. WPI adalah
indeks yang mendeskripsikan pergerakan harga kdasodialam perdagangan
dan transaksi.

Ada banyak keuntungan menggunakan WPI. Pertama, W#Pgat
komprehensif, dan memberikan banyak informasi teptapa yang terjadi
terhadap harga umum komoditas. Kedua, WPI tersedaara luas di setiap
negara. Ketiga, WPI diperbarui setiap minggu darddmarkan kemungkinan
rentang waktu yang paling pendek, yaitu dua mingguuntungan-keuntungan ini
menjadikan WPI populer di hampir semua industmgaoisasi, bisnis, dan sektor
pemerintah. WPI juga secara umum digunakan sebadidator tingkat inflasi

dalam ekonomi.
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Untuk ahli ekonomi, ini merupakan cara terbaik Untoenganalisa apa
yang sedang terjadi di luar bisnis atau organigasena WPI (dan beberapa
indikator lainnya) memberikan alat untuk mengukarga barang dalam bisnis
yang secara langsung atau secara tidak langsukajttdalam setiap bisnis. WPI
menghitung tingkat inflasi yang dialami manufaktililai tersebut mewakili
perubahan bulanan dalam harga rata-rata dari bdvaragg yang dibeli oleh
Manufaktur (Pabrik).

Saat ini, WPl menggunakan tahun dasar 2000 (20aD)=Y0PI dihitung
dengan dihitung dengan mengumpulkan data dari pugaisat kota, propinsi,
ibukota propinsi atau ibukota negara. Dalam peng&in WPI hanya kota-kota
besar atau ibukota negara yang dipilih karena diagan bahwa di kota-kota
besar dan ibukota negara terdapat perusahaan sl@is besar. Responden dipilih
dari tipe perusahaan yang berbeda. Mereka mungkerepresentasikan
perusahaan yang terkait dengan usaha yang berla@ddemgan cara ini, harga
dari semua komoditas diambil sehingga semua indestakup.

WPI dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang berbedang
merepresentasikan industri dan bisnis. Kebanyakd?l dibagi ke beberapa
kelompok yang sangat umum, seperti: Pertanian, R&twr, Pertambangan,
Impor, dan Ekspor, di mana setiap sektor terdin #alompok subkomoditas.
Dengan cara ini semua komoditas tercakup dari sesekimr dan harga rata-rata
semua komoditas dihitung di tingkat pusat (See2@0y).

WPI dikeluarkan oleh Bureau of Labor Statistics an& UDepartment of
Labor. DataPrice Index WWPI) / Producer Price IndeXPPI) Amerika Serikat
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh deaternational Financial
Statistics(IFS).

4.6 Krisis Ekonomi di Indonesia

Dalam penelitian ini digunakan variabelummy krisis ekonomi di
Indonesia pada periode Q3 1997 — Q4 2000 yang laegatu, dan bernilai nol
untuk periode bukan krisis, yaitu pada Q1 1990 -1027, dan Q1 2001 — Q4
2007. Penggolongan periode krisis ekonomi ini beadean waktu awal mulanya
krisis moneter yang terjadi di Indonesia, yaitu g@ddli 1997 (Q3 1997). Selain
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itu, periode krisis ekonomi ini juga dilihat dareppumbuhan PDB yang bernilai
negatif sejak awal mula krisis ekonomi hingga Q@@ (Grafik 4.1)

% (VoY) Pertumbuhan PDB Riil
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Grafik 4.1: Pertumbuhan PDB Riil Indonesia
Sumberinternational Financial StatisticdFS), “diolah”

4.7 Uji Sasioneritas Data

Sebelum melakukan pengolahan data, tahap awal parlg dilakukan
adalah uji stasioneritas data. Stasioneritas datapakan hal yang penting dalam
penggunaan analisis data yang berbentole series Suatu variabel dikatakan
stasioner jika nilai rata-rata, dan variansnya kmmsepanjang waktu dan nilai
varians kovariansnya antara dua periode waktu heergantung pada selisih atau
lag antara dua periode waktu tersebut dan tidaktuwaebenarnya ketika
kovarians tersebut dihitung (Gujarati, 2003). Kandni biasanya diikuti oleh
nilai residualnya yang terdistribusi normal dengata-rata di titik nol dan standar
deviasi tertentuwhite nois¢ Stasioneritas dari sebuah variabel menjadi pgnti
karena pengaruhnya pada hasil estimasi regresreBegntara variabel-variabel
yang tidak stasioner akan menghasilkan fenomenaesegalsu gpurious
regressiol. Spurious regressiomimemiliki R* yang tinggi dan t-statistik yang

menunjukkan signifikan, tetapi hasilnya tanpa ektbnomi (Enders, 2004).
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Uji stasioneritas yang populer selama beberapantadrakhir ini adalah
Unit Root TestMisalkan terdapat data series dengan persambagaeerikut:

Yi=pYiit -l<ap<1 (4.4)
Di mana 4 adalahwhite noise error termJikap = 1, berarti dalam kasumit
root, (4.2) menjadrandom walk model without drifOleh karena itu, untuk lebih
ringkasnya Y diregres pada nildag (satu periode) nya. Inilah ide umum dibalik

the unit root tesof stasionarity Persamaan (4.2) dituliskan kembali menjadi:

Yi—=Ye1=pYer+ Yeg+ (4.5)
=p-1) Yt W

Dari hasil penurunan di atas, persamaan alteryatiftapat dituliskan sebagai
berikut:

AY:=0Yi1+ W (45)

di manad = (p-1) danA adalah operator dari turunan pertama atau pertbarbu
(first differenc@. Estimasi yang digunakan adalak Bl= 0. Jikas = 0O, berarti p
= 1, sehingga kita memilikiinit root, berarti persamaatime seriesyang diuji
tidak stasioner.

Metode formal yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui
stasioneritas adalah metodeigmented Dickey-FullefADF) Test dan Phillips-

Perron

4.7.1. Metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) Test

Dickey-Fuller (DF) test mengestimasi tiga bentuk persamaan yang
berbeda, dengang Hang berbeda juga. Tiga bentuk persamaan terselaldha
(Gujarati, 2003):

1. Y adalahpure random walk
AY:=0Yi1+ W (46)
2. Yadalahrandom walk with drif(dengan intersep)
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AYt = B]_ + 8Yt-1 + U (47)
3. Yadalahrandom walk with drifand trend(dengan intersep dan tren)
AY1=B1 + Bt + Y1+ U (4.8)

Di mana t adalah tren variabel. Hipotesis yang wlidgan adalah:
Ho: 6 = 0, (adaunit root—time seriegidak stasioner)
Ha 0 <0, (tidak adainit root—time seriestasioner)

Kemudian nilai tau yang dihitung 6tatistik) dibandingkan dengan nilai
kritis tau Mackinon atau DF (critical) pada tingkatr = 5%. Jikar statistik >t
critical pada tingkatx = 5% maka H yang menyatakan terdapat unit root atau
time series tidak stasioner, dapat ditolak. Bertamie seriestersebut stasioner.
selain itu, H juga ditolak jikap-valuekurang darix = 1%, 5%, atau 10%.

Tidak semuaime seriesdapat direpresentasikan dengan baik diedt-

order autoregressive prsocessperti (Enders, 2004):

AYi=ag + th + ’YYt_1+ &t (49)

Jika terdapat lebip-th order autoregressive processperti persamaan berikut:

Yi=ag+ a1Ye1+ aoYio+ azYiz+ ....+(Xth.p+2+ Olp-]_Yt.p+1+ ath.p+ &t (410)

Untuk lebih mengerti ADF, keluarkarpY.p+1 untuk mendapatkan:

Yi=ao+ a1Ye1+ aoYiot aaYez+ ot @pYepe2 + (@p1+ @p) Y tpri- BAY rpa1t &

(4.11)
Persamaan di atas dapat disederhanakan menjadi:
2l
;i}rt =apy + ¥¥_, + h_“E’t *'1"*3’1:—1—1 T g (4.12)
dimanay = —(1 - X% «) (4.13)

B = Z'pl']tj

_|=
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Jikay = 0 danXo; = 1, maka persamaan tersebut memulikit root, atau
dengan kata lain persamaan tersebut tidak stasid@tetistik yang cocok
digunakan tergantung dari komponen deterministikngyaterdapat dalam
persamaan regresi tersebut. Jika tanpa intersefadpa trengure random walk
maka menggunakan statistik. Sedangkan jika hanya dengan intersapdpm
walk with driff, maka menggunakat, statistik. Dan jika dengan intersep dan
tren, maka menggunakaystatistik.

Berdasarkan Gujarati (2003), persamaan uji ADFadal

AY =Py + Pt +8Y 1t diizamaYei + & (4.14)

Di mana:g; adalahpure white noise error terrdanAY1 = (Y1 - Yi2), AYi2 =
(Y2 - Yi3), dst. Untuk menguji apakah terdajpeit root (6 = 0) digunakan DF

statisticseperti yang telah dijelaskan di atas.

4.7.2. Metode Phillips-Perron (PP)

Asumsi penting dalam DF test adalalror term ¢t terdistribusi secara
independentan identik. ADRest menyesuaikan dengan Déstuntuk menjaga
kemungkinan terjadinyaserial correlation dalam error terms dengan
menambahkarnagged difference termpada regresi. Phillips dan Peron (PP)
menggunakan metode statistika nonparametrik untwojaga kemungkinan
terjadinya serial correlation dalam error terms tanpa menambahkatagged
difference termpada regresi (Gujarati, 2003, p. 818).

Dalam mengujiunit root, metode yang berbeda perlu digunakan jika
terdapat perubahan struktural. Perron (1989) mehgegkan prosedur formal
untuk mengujunit rootjika terdapat perubahan struktursir(icturak breakpada
periode waktu t 54 + 1 (Enders, 2004). Hipotesis yang digunakan sdemgan
hipotesis yang digunakan dalam pengujian ADF. Dgbtemgujian PP, t- statistik
dapat dibandingkan dengan nilai kritis yang segwaaig dihitung oleh Perron.
Tolak Hyjika t-statistik lebih besar daripadaritical, berarti variabel stasioner.

Beberapa keunikan dari Phillips-Perron (Ptst dan DF test adalah
(Ayuningtyas, 2008):
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» Untuk ukuran sampel yang besar, nitaitical valuesantara ADFtest sama
dengan PRest

e Untuk ukuran sampel yang lebih kecil, nilaritical values keduanya
memberikan perbedaan signifikan.

» Kelebihan Phillips-Perron (PRg¢stadalah ketiadaan masalah dalam memilih
panjang lag.

» Phillips-Perron juga mengadopsi adanya perubahag sanifikan dalam data
time seriesseperti misalnyatructural break(kenaikan inflasi yang tiba-tiba,
kenaikan indeks harga perdagangan dan lain-lain).

4.8 Metode Ordinary Least Square (OLS)

Metode ekonometrika yang digunakan dalam peneliiaadalah metode
Ordinary Least SquareLS) dengan menggunakanftware Eviewgl. Metode
OLS merupakan suatu bentuk analisa regresi. Me@uinary Least Square
(OLS) pertama kali dikembangkan oleh Carl FriedriGlauss, seorang abhli
matematika dari Jerman (Gujarati, 2003). Metode @H8lah salah satu metode
ekonometrika di mana terdapat variabel bebaslependent variabglyang
merupakan variabel penjelas dan variabel teriklpé€ndent variabglyang
merupakan variabel yang dijelaskan dalam suatiapean linear. Dalam metode
OLS, hanya terdapat satlependent variabglsedangkan jumlaindependent
variablenya bisa lebih dari satu. Model ekonometrika yarggmiiki independent

variabellebih dari dua dinamakan regresi bergamdaliiple regression Misal:

Yi = Ba + PoXai + PaXsi + Pai Xai +&i (4.15)

Di mana Y adalaldependent variabgelX;, X3 X4 adalah variabel bebas

atauindependent variabdkexplanatory variabletauregressors

Dalam pembuatan pendugaan interval dan pengujiaanyeder regresi
populasi, dibutuhkan asumsi-asumsi sebagai berikut:

a. Model regresi adalah linier dalam parameter
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b. Variabel bebas memiliki nilai yang tetap untuk sampang berulang
(bersifat nonstokastik). Implikasinya, variabel dsltidak berhubungan dengan
error term Atau kovarian antar variabel bebas damor term dinyatakan

dengan:

(Ut, Xt) =€ [Xt, - S(Xt)lut —S(Ut)] =0 (416)

Ada beberapa kriteria untuk menyatakan bahwa mdgesi yang dihasilkan
adalah baik. Pada umumnya, ada tiga kriteria esajtzang digunakan, yaitu:
a. kriteria ekonomi (tanda dan besaran)
Evaluasi model dengan kriteria ekonomi dilakukangda melihat kecocokan
tanda dan nilai koefisien pendugssiimatory dengan teori ekonomi atau nalar
b. kriteria statistik (Uji t, F dan B
C. kriteria ekonometrika (multikolineritas, autokorgla  dan

heterokesdastisitas)

4.9 Mendeteks Pelanggaran Asumsi OL S (Kriteria Ekonometrika)

Dalam melakukan estimasi persamaan linear dengamggneakan metode
OLS maka asumsi-asumsi dari OLS harus dipenulka, gsumsi tidak terpenuhi
maka tidak menghasilkan nilai parameter yang BLUWes( Linear Unbiased

Estimato). Asumsi BLUE Best Linear Unbiased Estima)owyaitu:

a. Nilai harapan dari rata-rata kesalahan adalah nol

b Variansnya tetaghpmoskedasticijy

c Tidak ada hubungan antara variabel bebasedan term

d. Tidak ada korelasi serial antaggor (no-autocorrelatiof

e Pada regresi linear berganda tidak terjadi huburegdar variabel bebas

(multicolinearity)
Untuk mengetahui apakah model tersebut memenuma®BLUE atau tidak,

perlu dilakukan beberapa pengujian, yaitu:

4.9.1 Uji Multikolinearitas (Muticollinearity)
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Multikolinearitas (Multicolinearity) atau kolinearitas berganda merupakan
salah satu pelanggaran asumsi OLS di mana terdagaingan linear yang
signifikan antara beberapa atau semua variabekladra model regresi (Gujarati,
Basic Econometric2003, p. 342). Akibat hubungan linear dalam g&titsamaan
regresi adalah nilai koefisien sulit untuk diterankatau bahkan jika dalam suatu
persamaan regresi terdapatrfect multicollinearity(multikolinearitas sempurna),
maka nilai koefisien tidak dapat ditentukan damirstandard errormenjadi tidak
terhingga (infinite). Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitagara
variabel bebas nya antara lain dapat dilihat dari:

a. R? yang tinggi, tetapi rasio t yang signifikan setiki

b. Korelasi pair-wise yang tinggi antara variabel bebasnya. Jika koirgtas
lebih dari 0,8 (ule of thumb%©,8), maka dapat dikatakan telah terjadi masalah
multikolinearitas.

Ada beberapa dampak yang ditimbulkan oleh multieitas, antara lain
(Nachrowi dan UsmanPendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika untuk
Analisis Ekonomi dan Keuanga?006):

a. Varian koefisiensi regresi menjadi besar.
Besarnya varian untuk b1 dapat diukur dengan faamul
Var(by) = o° (4.17)
X1 (1 — PX1Xo)

Di mana fx;x, adalah korelasi variabel bebas Man X% Semakin besar

korelasi, maka varian akan semakin besar.

b. Varian yang besar akan menimbulkan masalah, aldaralebarnya interval
kepercayaan cpnfidence interval dan standard error yang besar sehingga
besar juga kemungkinan taksifgumenjadi tidak signifikan.

C. Banyak variabel yang tidak signifikan, tetapi keifn determinasi &
tetap tinggi dan uji F signifikan.

d. Kadang-kadang angka estimasi koefisien regresi ydiapat akan
mempunyai nilai yang tidak sesuai dengan substatesi, kondisi yang diduga
sehingga dapat menyesatkan interpretasi.

Penanggulangan tréatmeny terhadap adanya multikolinearitas

(multicolinearity) dilakukan dengan menghilangkan variabel yang taigkifikan
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tersebut, selama penghilangan variabel tersebak trdenyebabkan timbulnya
bias yang cukup besar pada model. Jika bias yartguticukup besar, maka harus
dilakukan penggunaan variabel baru yang disebugatemwariabel instrumental,
yaitu variabel yang berkorelasi dengan variabakagr tetapi tidak berkorelasi

dengan variabel bebas.

4.9.2 Uji Heter oskedastisitas (Heteroscedasticity)

Asumsi regresi linear klasik menganggap bahwa wmaeaor bersifat
konstan atau homoskedastis. Secara simbol dapaliski#tn sebagai berikut
(Guijarati,Basic Econometrig2003, p. 387):

E()=c®> i=12,.....n (4.18)

Sedangkan Heteroskedastisitddeteroscedasticily adalah keadaan di mana
asumsi tersebut tidak tercapai. Jika terjadi hetexdastisitas, maka estimasi
dengan menggunakan OLS akan tetap menghasilkanagstiyangunbiaseddan
konsisten tetapi tidak efisien karena tidak memilarian yang minimum
(varians over estimatg@dSehingga nilai t-statistik dan F-statistik yadidapatkan
terlalu kecil (tidak signifikan) dan interval damilai p terlalu lebar.

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas ddigahakan berbagai
cara seperti menggunakan plot grafik. Bisa jugakdikan dengan metode formal,
yaitu: Park Test, Glejser Test, Spearman’s rank correfatiest, Goldfed-Quandt
test, Bart-lett homogeneity-of variance test, BatBagan test, Peak test, White's
general heteroscedasticity teg¢Gujarati Basic Econometrics2003). Dalam
penelitian ini akan digunakawhite's general heteroscedasticity telgtngan H
persamaan homoskedastis, dan Ha persamaan tidak oskedastis
(heterokedastis)lika dalam percobaanyiitolak, atau dengan kata lgrvalue<
a, maka model tersebut melanggar asumsi BLUE karesdanya
heteroskedasticity

Penanggulangan terhadap pelanggaran ini adalahademenggunakan
metodeWeighted Least Square (WLSauGeneralized Least Square (GLSika

varians diketahui, maka metodenya yaitu dengan ragmtbengan variansnya.
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ProsedunMeighted Least SquaegtauGeneralized Least Squadbturunkan dari

fungsimaximum likelihood

4.9.3 Uji Autokorelasi (Autocorrelation)

Autokorelasi Autocorrelatior) adalah korelasi antara kesalahamrdr
term) tahun t dengan kesalahan tahun t-1 (periode weipgla) atau korelasi
antara dua seri wakttirfie serieyseperti g, W.... Ujp dan y, Ws,.., li;. Sedangkan
korelasi serial gerial correlatior) adalah korelasi antara dua seri waktu yang
berbeda sepertiil,..., o dan v, vs,..., Vi1 karena u dan v adalah dua seri
waktu yang berbeda. Tetapi perlakuan terhadapkardtasi dan korelasi serial
sama.

Akibat autokorelasi, OLS tidak menghasilkan niéatimasi BLUE Best
Linear Unbiased Estimatdr Hasil parameter masih tetéipear-unbiasedtetapi
tidak efisien yarians under estimateNilai standard erroryang dihasilkan oleh
estimasi OLS akan lebih kecil dibandingkan dengdandard error yang
sebenarnya, sehingga cenderung untuk menolaKPihdyck and Rubinfield,
Econometric Models and Econometric ForecaS97).

Uji yang dapat digunakan untuk mengetahui adaryal&si serial yaitu
the Breusch-Godfrey serial correlation LM Testang dikembangkan oleh
Breusch-Godfrey. Nilaprobability dari Obs*R-squareddibandingkan dengaa.
Jika probability dari Obs*R-squared a , maka H yang menyatakan tidak ada
autokorelasi ditolak. Untuk menghilangkan adanydolarelasi maka dapat
dilakukan dengan menambah variabel ARt Rergressiye menambah lag pada
variabel terikat atau bebas, dan dengan melakuiti@rencing (regresi nilai

turunan).

4.10 Kriteria Satistika®
4.10.1Uji t
Uji t atau uji parsial yang digunakan untu melilsgnifikansi setiap

koefisien regresi. Hipotesa nol ¢Hp; = 0) artinya nilai koefisien sama dengan

2 Sumber: NurkholisModul Analisa Software Ekonometrika
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nol, sedangkan hipotesa alternatify(H 3 # 0) artinya nilai koefisien berbeda
dengan nol. Daerah penolakan ditentukan dengan amrafiigkan nilai t statistik
dengan nilai t-tabel dengan derajat bebas N-1 demgan membandingkan p-
value terhadaritical value ataulevel of significancegea). Jika nilai t-statistik
lebih besar dari pada nilai t-tabel awalue< «, maka hipotesa nol ¢1p; = 0)
ditolak dan hipotesa alternatif nya diterima, yamtnya secara parsial, variabel

bebas mempengaruhi variabel terikat.

4.10.2 Uji F-Satistik

Uji F-statistik adalah pengujian model secara kesklan untuk menguji
ketepatan model. Pengujian ini melibatkan seluiitéi koefisien secara bersama-
sama dengan menggunakan distribusi F. HipoteséHaal 1 = f2 = Bi =0) berarti
semua koefisien berbeda dengan nol. Sedangkarebgatternatifnya (H# p1 #

B2 # Bi # 0) berarti tidak semua koefisien berbeda denganDeerah penolakan
ditentukan dengan membandingkan nilai F-statistikgan F-tabel dengan derajat
bebas N-k, k-1 atau dengan membandingkan pHealue dengan. Jika nilai F-
statistik lebih besar daripada F-table atau mitaalue< a, maka hipotesa nol (H

= B1 = B2 = Bi =0) ditolak dengan hipotesa alternatifnya diteriragijinya tidak

semua koefisien sama dengan nol.

4.11.3 K oefisien Deter minasi R-squared (R?)

Nilai R-squared (B statistik mengukur tingkat keberhasilan moderesgyang
kita gunakan dalam memprediksi nilai variabel tatildtau dengan kata lain’R
menunjukkan berapa persen variabel bebas yang akgundapat menjelaskan
variabel terikatnya. Rmerupakan fraksi dari variasi yang mampu dijelaséi@h
model. Nilai R terletak antara nol hingga satu. Semakin mendeiati maka
model dapat kita katakan semakin baik. Perlu ditéitan bahwa nilai Rdapat
bernilai negatif jika kita tidak menggunakamterseptatau konstanta, atau jika

metode yang kita gunakan adalah TSLS.

4.10.4 Adjusted R-Squared
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Salah satu masalah jika kita menggunakan ukufamfik menilai baik buruknya
suatumodel adalah kita akan selalu mendapatkan nilag yi@nus naik seiring
denganpenambahan variable bebas kedalam model. Oleh&itter\djustedr?
cocok digunakan untuk regresi bergandaljustedR? secara umum memberikan
penalty atau hukuman terhadap penambahan variabel bebas yaalg mdmpu
menambah dayprediksi suatu model. E-views menghituadjusted R-squared
sebagai berikut :

Nilai adjustedR? tidak akan pernah melebihi nila? Rahkan dapat turun
jika anda menambahkan variabel bebas yang tiddi. g@an bahkan untuk model
yang memiliki kecocokan yang rendabo¢dness of fjt adjusted R dapat

memiliki nilai yang negatif.

4.11 Pengujian Kointegrasi

Setelah melakukan pengolahan data untuk mengetaodgiel jangka
panjang, selanjutnya dilakukan uji kointegrasi Untuelihat apakah terdapat
hubungan antara jangka panjang dan jangka pendeintagrasi merupakan
hubungan jangka panjang atau keseimbangan antaabefavariabel yang tidak
stasioner. Ada beberapa hal yang perlu diperhatik@amgenai definisi kointegrasi
(Enders, 2004):

1. Kointegrasi adalah kombinasi linear variabel-vaglapang tidak stasioner.
Tetapi secara teori, mungkin juga bahwa hubungamlinear jangka panjang
terdapat di antara set variabel-variabel yang tiegiasi.

2. Berdasarkan definisi Engle dan Granger dalam En@2084), kointegrasi
adalah variabel-variabel yang terintegrasi daladeoyang sama. Tetapi bisa
juga terjadi hubungan kombinasi linear yang tertegrasi dari order yang
berbeda. Lee dan Granger (1990) menggunakan istiahicointegration
untuk keadaan ini.

Variabel-variabel akan disebut terkointegrasi jikaereka memiliki
hubungan jangka panjang, atau keseimbangan diaantareka. Teori ekonomi
sering mengekspresikan istilah keseimbangan irpersieteori kuantitas uang
Fisher, atau teoRPurchasing Power ParityPPP) (Gujarati, 2003, p. 822). Tujuan
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dilakukannya uji kointegrasi adalah menentukan apatelompok variabel yang
tidak stasioner dalam model terkointegrasi ataaktid

Pengujian kointegrasi antar variabel dapat dilakukiengan metode
Engle-Granger (1987), dan pendekatan Juselius 3ehaf1988). Jika di dalam
sebuah model terdapat lebih dari dua variabel, naddam terdapat kemungkinan
adanya lebih dari satu hubungan kointegrasi dindataodel tersebut. Secara
umum, dengan jumlah variabel sebangaknaka jumlah hubungan kointegrasi di
dalam model tersebut maksimal sebanyak-() . Jika jumlah variabel di dalam
model lebih banyak dari dua rf > 2 ) maka model tersebut tidak dapat
diselesaikan dengan meto#@gle-Granger Teskarena metode ini hanya dapat
mengakomodir maksimal sebanyak dua variabel dengamdekatansingle
equationnya. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini digkan pendekatan

Johansen Cointegration Test

4.11.1 Uji Johansen Cointegration Test

Pengujian hubungan kointegrasi dengan pendekatawhansen
Cointegration Testdilakukan dengan menggunakbkag optimal. Penentuan lag
optimal dilakukan dalam persamaavector Autoregressive(VAR) dengan
menggunakan pemilihan kriteria modeinal Prediction Error (FPE), Akaike
Information Criteria (AIC), Schwarz Criteria(SC), danHannan-Quinn(HQ).
Pada pengujian pemilihan lag melalui kriteria tbrgeakan didapat kandidat lag
pada masing-masing kriteria yang merujuk pada pdignal.

Sebelum menentukan kriteria-kriteria tersebut,etgi dahulu dilakukan
pemilihan lag maksimum, yaitu dengan melihat si@silsistem VAR (Enders,
2004). Sistem VAR yang stabil dilihat dari nil@mverse rootskarakteristik AR
polinomialnya, yaitu ketika seluruh roots nya meknimodulus lebih kecil dari
satu dan terletak datanit circle.

Metode Johansen menguji apakah terdapat hubungate@asi antara
variabel-variabel yang digunakan dalam model. dgékdapat kointegrasi, berarti
variabel-varaiabel yang digunakan secara bersama-sskan menuju ke nilai
keseimbangannya pada jangka panjang. Ketidakyakipada asumsi tren

deterministik yang digunakan dapat diatasi denga&mggunaan pengujian
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hubungan kointegrasi secara umusurimary te$t Dari hasil summary test
didapat penentuan asumsi tren deterministik yandamdesi pembentukan
persamaan kointegrasi didsarkan pada nilai kritef@rmasiAkaike Information
Criteria (AIC) danSchwarz Criterior(SC). Nilai AIC dan SC yang dipilih adalah
yang paling kecil Eviews4 memberikan tanda bintang pada nilai AIC dan SC
terkecil. Kemudian pengujian dilakukan pada seti@pmsi tren deterministik
berdasarkan hasummary testersebut.

Johansen memberikan lima macam asumsi tren deistiki
(deterministic trend assumption of fepengujian hubungan kointegrasi, dimana
dari hasil uji kointegrasi tersebut diperoleh duafoimasi, yaitu asumsi
deterministik yang digunakan dan jumlah hubungantkgrasinya:

* Mengasumsikan tidak ada tren deterministik dalata.da
1. Seriesy dan persamaan kointegrasi tidak memiliktercept dan tidak
memiliki tren
2. Series y tidak memiliki intersep dan persamaan kointegrammiliki
Intersep, tetapi tidak memiliki tren
* Mengasumsikan tren deterministic linear dalam data.
3. Seriesy dan persamaan kointegrasi memiliki intersep tetidpk memiliki
tren
4. Baik series y tidak memiliki trend, sedangkan persamaan konatgg
memiliki intersep dan tren
* Mengasumsikan tren deterministik kuadratis dalata.da
5. Seriesy memiliki tren linear dan persamaan kointegrasimiti&i intersep
dan tren
Berdasarkan hasil tes dari setiap asumsi tren rdetestik yang digunakan,
informasi mengenai banyaknya hubungan kointegieasn a@iperoleh dari analisa
metodeTrace StatisidanMax Eigenvalue Statistic
Hipotesa yang digunakan pada pengujian kointegnaadalah:
Ho: r = 0 (No cointegratioh
Ha: r# 0 (Cointegration)
a=5%
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Ho ditolak jika nilaitrace statisticataumax-eigen value statistiebih besar dari
nilai kritis a = 5%. Kemudian ujtrace dan ujimax-eigenvalu@kan memberikan
indikasi tentang berapa jumlah persamaan kointededam model.

Konfirmasi terjadinya hubungan kointegrasi antatialzel dari suatu model,
mengindikasikan adanya hubungan jangka panjang yangmberikan
kemungkinan hubungan variabel-variabel tersebut be#im ke kondisi
keseimbangan pada jangka panjang. Kondisi koinsegndah yang digunakan
oleh error correction mode{(ECM) untuk mengoreksi deviasi pergerakan jangka

panjangnya yang menjauhi nilai keseimbangan padgk@gpendeknya.

4.12 Error Correction Model (ECM)

Jika variabel yang digunakan terkointegrasi, migkdapat keseimbangan
atau hubungan jangka panjang antara variabel-\@rtabsebut. Tentu saja dalam
jangka pendek terdapat ketidak seimbangan. Oledmkaitu, kita dapat membuat
error term pada persamaan jangka panjang sebagai “eror Kesegan/
equilibrium error’. Dan kita dapat menggunakaarror term ini untuk melihat
perilaku jangka pendek nilai tukar riil rupiah (RERrhadap nilai tukar riil rupiah
(RER) keseimbangan jangka panjangnya. Berdasarkderg (2003), dinamika
jangka pendek harus dipengaruhi oleh deviasi daseknbangan jangka
panjangnya. Dinamika model yang dimaksud adatatr correction.

Menurut Banerjee, etc (199B)ror correction mode(ECM) adalah istilah
yang merepresentasikan deviasi dari keseimbangagkga panjangnya dan
menunjukkan informasi tentang penyesuaian, yaitsgs terhadap deviasi dari
keseimbangan jangka panjangnya.

Error term pada persamaan jangka panjang digunakan dalam
mengestimasi persamaan jangka pendeknya kagpa tersebut mengangkap
variasi yang tidak ditangkap oleh model dalam janglanjang tersebuError
term tersebut menjelaskan deviasi antara nilai keseigdranangka panjang
dengan nilai jangka pendeknya dan koefisien daialal tersebut menjelaskan
speed of adsjutmentvariabel terikat jangka pendek menuju ke keseirghan
jangka panjangnya (Enders, 2008jror Correction MechanisM{ECM) pertama

kali digunakan oleh Sargan dan kemudian dipopuleiehEngle and Granger
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corrects untuk ketidakseimbangan. Model ECM dapat dituliskdengan
persamaan berikut (Gujarati, 2003):

AYi=ap + a1AX; + az Uiy + & (4.19)

di manaA dinotasikan sebagéirst difference operatqre; adalahrandom error
dan y, adalah nilai deviasi dari keseimbangan jangka panmada periode (t-1)
(Enders, 2003, p. 337) atau lagror satu periode dari persamaan kointegrasi
(4.19)

Persamaan ECM (4.19) menyatakan balwatergantung dariAX dan
juga padeerror term keseimbangan. AsumsikaxX bernilai nol dan  positif.
Hal ini berartiAY; terlalu tinggi untuk berada di keseimbangan, sefangy .
berada di atas nilai keseimbangan dasi{ a1AX.1). Karenaa, diharakan untuk
negatif, makaa, u.; bernilai negatif juga, oleh karena inlY; akan menjadi
negatif untuk kembali ke keseimbangan. Jadi jikKé; berada di atas nilai
keseimbangannyaY ;akan mulai turun di period berikutnya untuk menyésan
eror keseimbangan; sehingga dinamakan ECM. Hal ganta juga berlaku jika
U.1 negatif (berartAYberada di bawah nilai keseimbangannya), maka; akan
bernilai positif, yang akan menyebabkaY; menjadi positif, sehingga akan
mendorong Yuntuk meningkat pada periode t. Jadi, nilai absejuhenentukan
berapa cepat keseimbangan dicapai.

Selain itu, semakin besar,, maka variabel terikat semakin memiliki
respon yang besar terhadap deviasi periode sebgtudani keseimbangan jangka
panjangnya. Sebaliknya, semakin keejl berarti variabel terikatnya semakin
tidak responsif terhadap eror keseimbangan padadgesebelumnya. Nilad,
sebaiknya tidak terlalu besar karena akan terjadiv&rgensi variabel terikat
jangka pendek menuju ke variabel terikat keseim@angngka panjangnya
(Enders, 2003). Secara statistik, Y menyesuaikanatiap perubahan X pada
periode yang sama. Dan Y menyesuaikan terhagtapr term pada periode
sebelumnya (t-1) (Gujarati, 2003).
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